
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

peneliti yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh Net Performing Financing, 

Financing to Deposito Rati, Biaya Oprasional Pendapatan Oprasional terhadap 

Return On Asset pada perbankkan BUMN syariah Indonesia periode 2013-2017 

menghasilkan kesimpulan sebagai beriku : 

1. Hasil analisis regresi berganda secara persial menunjukan bahwa: 

a. Net Performing Financing(X1)  tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset (Y) pada perbankan BUMN Syariah periode 2013-2017.  

b. Financing to Deposito Ratio (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset (Y), pada perbankan BUMN Syariah periode 2013-2017. 

c. Biaya Oprasional Pendapatan Oprasional (X3)  berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset (Y) pada perbankan BUMN Syariah periode 

2013-2017. 

2. Sedangkan hasil analisis regresi linier berganda secara simultan menunjukkan 

bahwa Net Performing Finance (X1), Financing to Deposito Ratio (X2), Biaya 

Oprasional Pendapatan Oprasional (X3), berpengaruh signifikan  terhadap 

Return On Asset (Y) pada Perbankan BUMN Syariah periode 2013-2017. 



3. Hasil analisis koefisien determinasi yang diambil dari nilai R squer sebesar 

0,672 hal ini menunjukan bahwa besarnya sumbangan Net Performing 

Financing (X1), Financing to Deposito Ratio (X2), Biaya Oprasional 

Pendapatan Oprasional (X3)  terhadap Return On Asset (Y) sebesar  67.2%, 

sedangkan sisanya 32,8 % di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk 

dalam penelitian ini.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diatas, maka penulis mencoba 

mengungkapkan saran yang mungkin bermanfaat diantaranya: 

1. Bank syariah yang memiliki keuntungan baik diharapkan mampu menjaga 

pelanggan yang sudah ada dengan terus meningkatkan produk dan layanan jasa 

serta teknologi, transparansi biaya, aspek kepuasan pelanggan, aspek 

kesyariahan produk-produk dan juga program-program pengembangan kepada 

masyarakat yang semakin hari semakin meningkatkan loyalitas pelanggan dan 

kebermanfaatan dalam pembangunan ekonomi di Indonesia. Dan untuk Bank 

syariah yang mempuyai keutungan kurang baik dapat memperbaiki secara 

internal dari pelayanan , produk dan jasa keuangan yang kreatif yang dapat 

meniggkatkan ROA 

2. Bagi kalangan akademisi, indikator penelitian dapat diganti dengan proksi yang 

lain ataupun ditambah dengan variabel lain yang mempengaruhi ROA pada 

bank syariah. Penelitian ini juga dapat dikembangkan dengan memperluas 

model penelitian sebelumnya. Menggunakan metode dan alat uji yang lebih 

lengkap dan akurat sehingga diperoleh kesimpulan yang lebih valid. 



Memperluas penelitian dengan cara memperpanjang periode penelitian dengan 

menambahkan tahun penelitian, memperbanyak sampel untuk penelitian yang 

akan dating, juga mengubah sampel penelitian menggunakan sampel pada Unit 

Usaha Syariah di Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 


